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Abstract. This study aims to determine whether there is effect from the work environment and work stress partially
and simultaneously on employee performance at PT Cakra Transport Utama. This study uses primary data by
distributing questionnaires to employees. The population used in this study were 60 people. The sample used is
Proportionate Random Sampling and obtained 52 people as respondents. This study used statistical tests and used
several data analysis techniques, namely descriptive analysis, simple and multiple linear regression tests,
correlation and determination coefficient tests, and hypothesis testing. Based on the research test simultaneously
the results of the analysis of variables (XI) Work Environment, (X2) Work Stress and (Y) Performance seen from
the fcount of 15.069 with a ftable of 3.187 or 15.069 > 3.187 and the resulting significant value is 0.000 <0.05.
It can be stated that the variables of Work Environment and Work Stress have an effect on Employee Performance
at PT Cakra Transport Utama. And based on the results of the analysis of the coefficient of determination, the R
Square value is 0.381 or 38.1%. So it can be concluded that the work environment and work stress together have
an effect of 38.1% on employee performance, while the remaining 69.1% is influenced by other factors not
examined in this study.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Lingkungan Kerja dan Stres
Kerja secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Cakra Transport Utama. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini ada 60 orang. Sampel yang digunakan yaitu Proportionate Random Sampling dan diperoleh 52
orang sebagai responden. Penelitian ini menggunakan uji statistik dan menggunakan beberapa teknik analisis data
yaitu analisis deskriptif, uji regresi linier sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi dan determinasi, dan uji
hipotesis. Berdasarkan uji penelitian secara simultan hasil analisis variabel (XI) Lingkungan Kerja, (X2) Stres
Kerja dan (Y) Kinerja dilihat dari fhitung sebesar 15,069 dengan ftabel sebesar 3,187 atau 15,069 > 3,187 dan
nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05. Dapat dinyatakan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan
Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Cakra Transport Utama. Dan berdasarkan hasil analisis
koefisien determinasi diperoleh nilai Rsquare sebesar 0,381 atau 38,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa
Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara bersama-sama berpengaruh sebesar 38,1% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya sebesar 69,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laba bersih memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham,
sementara DER memiliki pengaruh yang berbeda tergantung pada levelnya. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi investor dan manajemen perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan strategi
keuangan.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja

1. LATAR BELAKANG

Persaingan dalam dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk terus
mengembangan usahanya agar dapat bertahan dan mencapai tujuannya. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini juga menuntut Perusahaan-perusahaan diberbagai industri

untuk selalu berinovasi dan mengikuti perkembangan zaman. Untuk mencapai hal tersebut,
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Perusahaan semakin menuntut seluruh elemen yang ada didalam organisasi, termasuk sumber
daya manusia agar berkerja dengan sebaik-baiknya.

Sumber Daya Manusia adalah orang yang dipekerjakan disebuah organisasi sebagai
penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber Daya Manusia
(Karyawan) merupakan elemen yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Kegagalan
dalam mengelola Sumber Daya Manusia dapat mengakibatkan terganggunya pencapaian
tujuan organisasi, baik kinerja, laba, maupun kelangsungan hidup organisasi. Untuk
mendapatkan karyawan yang memiliki kinerja yang baik, Perusahaan perlu memperhatikan apa
saja yang dibutuhkan karyawannya dalam meningkatkan kinerja.

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan salah satunya adalah dengan
memperhatikan lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
pekerja, dapat berupa keseluruhan peralatan kerja, tempat seseorang bekerja, atau metode kerja.
Dapat bersifat fisik maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi karyawan saat bekerja.
Lingkungan kerja yang baik dapat membuat karyawan merasa nyaman ketika bekerja dan
meningkatkan produktifitas kerja, sedangkan lingkungan kerja yang buruk berpotensi menjadi
penyebab karyawan mudah sakit, mudah stres, sulit berkonsentrasi, dan menurunnya
produktivitas kerja. Oleh karena itu Perusahaan harus memperhatikan dengan baik lingkungan
kerja karyawannya.

Selain lingkungan kerja faktor lain yang mempengaruhi kinetja karyawan salah satunya
adalah stres kerja. Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap
emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Seseorang dapat mengalami kondisi tersebut
dari dalam diri sendiri maupun lingkungan luar. Stres yang tidak diatasi dengan baik dapat
berakibat pada ketidakmampuan seseorang dalam berinteraksi secara positif dengan
lingkungannya baik lingkungan rumah, lingkungan kerja maupun lingkungan luar.

Stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau tekanan yang dialami karyawan
dalam menghadapi pekerjaannya. Stres kerja yang dialami karyawan tidak hanya terjadi karena
faktor pekerjaan saja bisa juga karena faktor lain seperti lingkungan kerja, hubungan antar
karyawan atau mungkin faktor diluar pekerjaan seperti lingkungan keluarga dan rumah. Oleh
karena itu pemimpin Perusahaan juga harus bisa menciptakan hubungan yang baik didalam
ruang lingkup perusahaannya dan membangun hubungan yang baik dengan karyawannya.
Dengan begitu karyawan pun akan selalu merasa nyaman dan dapat bekerja dengan baik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja
karyawan. Kinerja adalah hasil yang diperoleh seseorang atau prestasi seseorang dalam

melakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam waktu tertentu yang telah diberikan oleh suatu

120 Jurnal Manajemen dan Ekonomi Bisnis- VOL. 4, NO. 4 NOVEMBER 2024



E-ISSN : 2962-4797; P-ISSN : 2962-3596 Hal 119-130

organisasi. Setiap Perusahaan ingin mempunyai karyawan yang berkualitas untuk dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya. Jika kinerja karyawan meningkat maka Perusahaan
dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik, dan jika kinerja karyawan mengalami
penurunan maka Perusahaan harus segera mencari tahu penyebabnya supaya dapat diperbaiki
atau mencari solusinya. Maka dari itu penting bagi Perusahaan untuk selalu memperhatikan
sumber saya manusianya serta meningkatkan kinerja karyawan Perusahaan dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawannya seperti lingkingan
kerja, budaya organisasi, gaji, komunikasi, kepuasan ketja, dan faktor-faktor lainnya.
Penelitiaan ini mengambil obyek penelitian pada PT Cakra Transport Utama yang
merupakan Perusahaan dibidang jasa transportasi. PT Cakra Transport Utama merupakan salah
satu bagian dari PT Auto Investa Internasional. PT Cakra Transport Utama biasanya
menyediakan jasa transportasi untuk konsumennya baik kepada Perusahaan ataupun
perorangan. Perusahaan membutuhkan karyawan yang berkualitas untuk meningkatkan kinerja
Perusahaan. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik, nyaman dan kondusif serta
dengan meminimalisir stres kerja pada karyawan, merupakan salah satu cara Perusahaan untuk

meningkatkan kinerja karyawan dan Perusahaan.

2. LANDASAN TEORI
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebuah proses dalam mengelola sekumpulan
manusia dalam sebuah organisasi dengan menggunakan berbagai teknik dan pendekatan
dengan tujuan akhir adalah mengembangkan kemampuan dari pekerja untuk mencapai visi
organisasi melalui serangkaian misi dan program kerja yang ditetapkan pimpinan.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada segala sesuatu yang ada disekitar
karyawan pada saat bekerja baik berupa fisik maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi
karyawan saat bekerja. Jika lingkungan kerja kondusif maka karyawan akan merasa aman dan
nyaman pada saat bekerja, dan jika lingkungan kerja tidak kondusif maka karyawan akan
merasa tidak aman dan nyaman Ketika bekerja.
Stres Kerja

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan, yang dipengaruhi oleh tanggapan masing-masing individu dan psikologi, yaitu

konsekuensi dari setiap kegiatan di lingkungan kerja yang membebani tuntutan psikologis atau
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fisik yang berlebihan. Definisi stres kerja menurut Vanchapo (2020:37) adalah “keadaan
emosional yang timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan
individu untuk menghadapi tekanan tekanan yang dihadapinya.
Kinerja

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasi kepada pihak
tertentu untuk mengetahui Tingkat pencapian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi
yang diemban suatu perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu

kebijakan operasional.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada PT Cakra Transport Utama yang terletak di Jalan
Sultan Iskandar Muda No0.99 Kecamatan Kebayoran Lama, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta
12240. Kegiatan yang dilakukan penulis dalam kurun waktu tersebut adalah melakukan kajian
referensi dan pengumpulan data dari PT Cakra Transport Utama. Obyek penelitian yang
dipakai adalah pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada PT Cakra Transport Utama
dengan total keseluruhan 60 orang. Dengan jumlah sampel dalam penelitian ini pada karyawan
PT Cakra Transport Utama terdiri dari 52 orang. Lalu mencari sampel dengan menggunakan
metode Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Cakra Transport
Utama berjumlah 60 orang. Dengan rumus Slovin dan Tingkat kesalahan 5% diperoleh besar

sampel adalah 52 orang.

4. PEMBAHASAN PENELITIAN

Uji Validitas
Tabel.1
Uji Validitas Variabel X1
Pertanyaan Nomor Thitung Ttabel Keterangan
1 0,683 0,230 VALID
2 0,848 0,230 VALID
3 0,711 0,230 VALID
4 0,733 0,230 VALID
5 0,762 0,230 VALID
6 0,754 0,230 VALID
7 0,704 0,230 VALID
8 0,738 0,230 VALID

Sumber : data SPSS 25
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Tabel.2
Uji Validitas Variabel X2

Pertanyaan Nomor Thitung Ttabel Keterangan
1 0,311 0,230 VALID
2 0,393 0,230 VALID
3 0,261 0,230 VALID
4 0,380 0,230 VALID
5 0,816 0,230 VALID
6 0,678 0,230 VALID
7 0,789 0,230 VALID
8 0,844 0,230 VALID
9 0,777 0,230 VALID

10 0,374 0,230 VALID

Sumber : data SPSS 25

Tabel.3
Uji Validitas Variabel Y
Pertanyaan Nomor Thitung Tiabel Keterangan
1 0,798 0,230 VALID
2 0,830 0,230 VALID
3 0,819 0,230 VALID
4 0,872 0,230 VALID
5 0,564 0,230 VALID
6 0,893 0,230 VALID
7 0,782 0,230 VALID
8 0,789 0,230 VALID
9 0,740 0,230 VALID
10 0,716 0,230 VALID

Sumber : data SPSS 25

Dalam pengujian validitas, dasar pengambilan keputusan yaitu dengan cara
membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung lebih besar daripada rtabel maka akan
dinyatakan valid. Dari hasil output SPSS versi 25 tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel

X1, X2, dan Y semua item pertanyaannya dinyatakan valid semua.
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Uji Reliabilitas
Tabel. 4
Variabel X1
Cronbach’s Alpha N of Items
,872 8
Sumber : Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dengan menggunakan uji statistic Cronbach Alpha
variabel X1 sebesar 0,872 lebih besar daripada r tabel 0,230.

Tabel. 5

Variabel X2
Cronbach’s Alpha

N of Items

, 799

10

Sumber : Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha
variabel X2 sebesar 0,799 lebih besar daripada r tabel 0,230.

Tabel. 6
Variabel Y
Cronbach’s Alpha N of Items
,926 10
Sumber : Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha
variabel Y sebesar 0,926 lebih besar darpada r tabel 0,230.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

124

Tabel.7
Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 52
ab Mean .0000000
Normal Parameters Std. Deviation 3.89561149
Absolute 141
Most Extreme Differences Positive 141
Negative -.104
Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) 011°
. Sig. 2264
Morztze_g 3213)8%' 99% Confidence | Lower Bound 215
Interval Upper Bound 236
Sumber : Data diolah SPSS 25
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Berdasarkan hasil uji Normalitas Kolmogrov smimov diketahui nilai signifikasi 0,226 >

0,05, maka dapat disimpulkan b

Uji Multikolinearitas

ahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel. 8
Uji Multikolinearitas
odd |Colinery St
1 (Constant)
Lingkungan Kerja 942 1.062
Stres Kerja 942 1.062
a. Dependent Variabel : Y

Sumber : Data diolah SPSS 25

Berdasarkan uji multikolinearitas diatas diketahui nilai folerance sebesar 0,942 > 0,10 dan

nilai VIF tidak lebih dari 10 yaitu sebesar 1,062 < 10. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gangguan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Variable: T.Y

Sumber :

Regression Studentized Residual

Gambar. 1
Uji Heteroskedastisitas
data diolah SPSS 25

Pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa penyebaran titik-titik merata, titik — titik

tidak membentuk pola yang

jelas dan teratur seperti melebar, bergelombang, ataupun

menyempit. Titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y berarti tak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.
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Uji Regresi Linier Berganda

Tabel. 9
Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients | T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 14.308 5.316 2.691 | .010
1 | Lingkungan Kerja .506 142 413 3.563 | .001
Stres Kerja 321 101 .370 3.191| .002

Sumber : data SPSS 25

Y = 14.308 + (X1) 0,506 + (X2) 0,321

Dari persamaan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Lingkungan kerja atau variabel X1 memiliki nilai sebesar 0,506 yang artinya lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyaan pada PT Cakra Transport Utama adalah
bersifat positif dan ada hubungan. Jika nilai Lingkungan semakin meningkat, maka kinerja
karyawan semakin tinggi.

2) Stres Kerja atau variabel X2 memiliki nilai sebesar 0,321 yang artinya stres kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Cakra Transport Utama adalah positif dan ada hubungan. Jika

nilai stres semakin meningkat, maka kinerja karyawan akan semakin tinggi.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)

Tabel. 10
Uji T (Parsial)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 14.308 5316 2.691 1.010
1 |Lingkungan Kerja 506 142 413 3.563 |.001
Stres Kerja 321 101 370 3.191 |.002
Dependent Variable: T.Y

Sumber : data diolah SPSS 25

Pada nilai tabel untuk signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan df =n-k atau 52 — 2 =
50 diperoleh hasil tuner sebesar 1,675. Apabila hasil uji t menghasilkan probabilitas kurang dari
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0,05 maka variabel bebas dapat dikatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat,

untuk hasil masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Variabel Lingkungan Kerja (X1) mendapatkan nilai thiwung sebesar 3,563 lebih besar dari
trbet 1,675 dengan tingkat signifikan 0,01 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

2) Variabel Stres Kerja (X2) mendapatkan nilai thiwung sebesar 3,191 lebih besar dari tapel
1,675 dengan tingkat signifikan 0,02 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan

Uji F (Simultan)
Tabel. 11
Uji F (Simultan)
Sum of '
Model df | Mean Square F Sig.
Squares
Regression |  476.035 2 238017 15.069 | .000°
1 | Residual 773.965 49 15.795
Total 1250.000 51
a. Dependent Variable: T.Y
b. Predictors: (Constant), T.X2, T.X1.

Sumber : data diolah SPSS 25

1) Berdasarkan nilai signifikan (Sig) dari output Anova diketahui nilai sig. adalah 0,000 <
0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji f dapat disimpulkan
bahwa uji hipotesis diterima atau dengan kata lain lingkungan kerja dan stress kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara simultan.

2) Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F tabel, yaitu dengan menggunakan tabel
output SPSS. Diketahui nilai f hitung sebesar 15.069 > 3,187. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji f dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau
dengan kata lain lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

secara simultan
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya, dapat

diambil kesimpulan yaitu :

1)

2)

3)

4)

128

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Cakra Transport Utama. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Rsquare sebesar 0,252
atau 25,2% yang berarti bahwa besar pengaruhnya adalah 25,2% sisanya 74,8%
dipengaruhi oleh variabel lain. Dan diperkuat dengan hasil uji hipotesis secara parsial
diketahui bahwa variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan nilai thung sebesar 3,563 lebih besar dari tuabel 1,675 dengan
tingkat signifikan 0,01 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak yang artinya terdapat pengaruh X1 terhadap Y.

Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Cakra Transport Utama. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Rsquare sebesar 0,220 atau
22% yang berarti bahwa besar pengaruhnya adalah 22% sisanya 78% dipengaruhi oleh
variabel lain. Dan diperkuat dengan hasil uji hipotesis secara parsial diketahui bahwa
variabel stres kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
dengan nilai thiuung sSebesar 3,191 lebih besar dari tapvel 1,675 dengan tingkat signifikan 0,02
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
terdapat pengaruh X2 terhadap Y.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Rsquare sebesar 0,381.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkunan kerja dan stres kerja terhadap
kinerja sebesar 38,1%. Kinerja karyawan PT Cakra Transport Utama dapat dijelaskan oleh
lingkungan kerja dan stres kerja sebesar 38,1%. Dan berdasarkan uji hipotesis secara
simultan (Uji F) diperoleh Friung sebesar 15.069 dengan tingkat kepercayaan 95% atau «
= (0,05. Dan menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersamaan lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Cakra Transport Utama.

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah :

a) Peraturan yang ada pada perusahaan belum sesuai dengan karyawan.

b) Suasana di tempat kerja kurang nyaman.

c) Pekerjaan yang dihasilkan kurang akurat dan teliti.
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